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Abstrak—Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
prevalensi dan derajat infeksi Anisakis sp. yang ditemukan
pada saluran pencernaan ikan kakap merah (Lutjanus
malabaricus) di tempat pelelangan ikan Brondong Lamongan
berdasarkan panjang total ikan. Spesimen ikan dibedah
dengan cara dibuat sayatan pada bagian ventral ikan. Organ
usus dan lambung diletakkan ke dalam cawan petri yang berisi
larutan fisiologis NaCl 0,9% dan diidentifikasi dengan
menggunakan  mikroskop cahaya. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa ikan kakap merah telah terinfeksi larva 3
(L3) Anisakis sp.. Prevalensi dan derajat infeksi ikan kakap
merah berukuran 25-37 cm lebih besar dibandingkan dengan
ikan kakap merah yang berukuran 21-24 cm. Nilai prevalensi
ikan berukuran 21-24 cm sebesar 66,67 % dengan nilai derajat
infeksi sebesar 5,2 parasit/ikan sedangkan pada ikan
berukuran 25-37 cm nilai prevalensinya sebesar 80 %. Dengan
nilai derajat infeksi sebesar 18,25 parasit/ikan. Berdasarkan
hasil uji statistik menggunakan Uji T menunjukkan bahwa,
jumlah Anisakis sp.pada saluran pencernaan ikan kakap
merah berhubungan nyata dengan panjang tubuhnya (P<0,05).

Kata Kunci—Anisakis sp.,derajat infeksi,ikan kakap merah
(Lutjanus malabaricus), prevalensi, saluran pencernaan.

. PENDAHULUAN

Tempat Pelangan lkan (TPI) Brondong berada di

Kabupaten Lamongan dan merupakan tempat
pendaratan ikan terbesar di Jawa Timur. TPl Brondong
memiliki peranan strategis dalam pengembangan perikanan
dan kelautan, yaitu sebagai pusat atau sentral kegiatan
perikanan laut serta berperan penting dalam meningkatkan
Pendapatan Anggaran Daerah (PAD). Hasil tangkapan laut
nelayan TPI Brondong Lamongan didominasi oleh ikan-ikan
yang mempunyai nilai ekonomis tinggi, diantaranya ikan
Kuningan, Kambangan, Krese, Golok Sabrang, Kapasan,
Kakap merah, Kakap putih, Kerapu, Layur, Cumi-cumi,
Tongkol, Hiu dan Bawal [1].

Beberapa penelitian tentang ikan laut menyatakan bahwa,
ikan laut yang hidup bebas di alam terutama yang bersifat
karnivora sering terinfeksi cacing endoparasit [2].Salah satu
cacing endoparasit yang mempunyai prevalensi tinggi pada
spesies ikan laut adalah Anisakis sp. [3].Adanya Anisakis sp.
dalam tubuh ikan dapat mengurangi kualitas dan nilai

ekonomis ikan [4].

Ikan kakap merah (Lutjanus malabaricus) termasuk ikan
bernilai ekonomis tinggi dan mempunyai persebaran yang
luas meliputi Taiwan, Filipina sampai ke bagian tropis
Australia. Di bagian barat mulai dari India sampai
Kepulauan Solomon [5]. Lutjanus malabaricus tergolong
dalam ikan karnivora, oleh karena itu berpotensi sebagai
inang perantara (intermediet host) dari Anisakis sp. jika
memakan crustasea, ikan kecil atau chepalapoda yang
teriinfeksi  Anisakis sp. [6]. Di Pantai Kulon Progo
Yogyakarta tingkat derajat infeksi Anisakis sp. tertinggi
ditemukan pada Lutjanus malabaricus [7].

Keberadaan Anisakis sp. dalam tubuh ikan dipengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya adalah umur, panjang
ikan dan letak geografik. Serangan parasit lebih sering
terjadi pada ikan-ikan dewasa karena mengakumulasi lebih
bayak parasit [8]. Sedangkan distribusi Anisakis sp. dalam
tubuh ikan adalah di mulut, lambung, usus, hati, rongga
tubuh, gonad dan ginjal serta beberapa ditemukan di otot
[6]. Anisakis sp. banyak ditemukan di organ pencernaan,
peritoneum dan gonadLutjanus malabaricus.Anisakis sp.
biasanya ditemukan pada organ pencernaan lambung dan
usus [7].Adanya cacing endoparasitdalam  saluran
pencernaan karena dalam saluran pencernaan terdapat bahan
organik yang merupakan sumber makanan dari parasit [9].

Anisakis sp. merupakan endoparasit yang bersifat
zoonosis (penyakit pada ikan yang dapat ditularkan ke
manusia) dan menyebabkan penyakit Anisakidosis [10]. Di
Indonesia kasus Anisakiasis pernah dilaporkan di Sidoarjo
Jawa Timur pada tahun 1996 [11].Infeksi Anisakis sp. dapat
berdampak terhadap kesehatan manusia dan menyebabkan
beberapa gejala seperti nyeri perut, mual, muntah, reaksi
alergi dan gingivostomatiti.Oleh karena itu penelitian
mengenai cacing Anisakis sp. perlu dikembangkan[11].

Il. METODOLOGI

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus-Nopember
2012.Sampel ikan kakap merah (Lutjanus malabaricus)
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diperoleh dari TPI Brondong Lamongan dan pengamatan di
lakukan di Laboratorium Zoologi Biologi ITS Surabaya.

B. CaraKerja

Sampel ikan kakap merah yang digunakan merupakan
hasil tangkapan nelayan yang dijual di Tempat Pelelangan
Ikan (TPI) Brondong Lamongan.Sampel yang diambil
sebanyak 30 ekor dan dikelompokkan berdasarkan 2
kelompok kisaran panjang tubuh ikan. Kelompok kisaran
ukuran yang pertama adalah ikan yang mempunyai panjang
tubuh kurang dari 25 cm dan kisaran kelompok kedua
adalah ikan yang mempunyai panjang tubuh lebih dari 25
cm. Masing masing kisaran diambil 15 ekor. Pengawetan
sampel menggunakan ice box yang diisi balok balok es
diharapkan dengan perlakuan ini akan menghambat
pembusukan sampel [6]

Selanjutnya Sampel ikan dibedah dengan membuat
sayatan pada bagian ventral ikan.Sayatan dimulai dari
kloaka ke arah anterior sampai operkulum untuk mengambil
organ pencernaan.Organ dipisahkan berdasarkan kategori
lambung dan usus. Organ lambung dan usus yang telah
diambil, diletakkan didalam cawan petri dan direndam
dengan larutan fisiologis (NaCl 0,9%) dan ditambahkan
buffer formalin 5%. Isi dari organ lambung dan usus
dikeluarkan secara perlahan. Cacing yang ditemukan
diamati dibawah mikroskop cahaya untuk diidentifikasi.
Kemudian cacing Anisakis sp. dihitung menggunakan hand
tally counter.

Identifikasi  Anisakis sp. mengacu pada pustaka
Parasitology and Patology of Marine Organism of the
World Ocean[12] dan Foundation of Parasitology
[13].Analisis data dilakukan secara statistik yaitu dengan
pendekatan nilai rata-rata [3]. Jumlah Anisakis sp. dihitung
dengan menggunakan rumus Prevalensi dan derajat infeksi.

DI = Jumlah total parasit yang menginfeksi inang Q)

Jumlah ikan yang terinfeksi

P = Jumlah total ikan yang terinfeksi parasit

X100 % (2)
Jumlah ikan yang diamati

Keterangan :
P : Prevalensi
DI : Derajat infeksi

C. Analisa Data

Analisis data dilakukan secara statistik yaitu dengan
pendekatan nilai rata-rata [3].Data yang telah diperoleh
berupa jumlah parasit cacing nematoda Anisakis sp. yang
menginfeksi pada tiap individu ikan kakap merah yang
dibedakan berdasarkan dua kategori Kisaran ukuran dan
dianalisa dengan menggunakan Uji T.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan pada saluran pencernaan ikan kakap
merah (Lutjanus malabaricus) menunjukkan bahwa ikan

Tabel 1.
Prevalensi dan Derajat infeksi Anisakis sp.ikan kakap merah (Lutjanus
malabaricus) berdasarkan perbedaan kategori ukuran.

Kategori Jumlah Jumlah
Ukuran Sampel Sampel Jumla_h P (%) DI
(cm) _Yaqg Y_ang _ Parasit
Diperiksa  Terinfeksi
21-24 15 10 52 67,7 % 52
25-37 15 12 219 80 % 18,25
Keterangan :
P : Prevalensi
DI : Derajat infeksi

Gambar 1. A=pengamatan Anisakis sp. secara langsung, B=Pengamatan
Anisakis sp. menggunakan mikroskop perbesaran 40 x (dokumentasi
pribadi)

Gambar 2. Morfologi stadium larva 3 Anisakis sp. A= bagian anterior yang
mempunyai booring toth pada bagian ujungnya (BT). B= ventriculus (V).
C= ekor pada bagian posterior (dokumentasi pribadi).

kakap merah telah terinfeksi cacing parasit nematoda
Anisakis sp. pada stadium larva 3 (L3) (Gambar 1). Pada
stadium larva 3 (L3) ,Anisakis sp. mempunyai booring toth
dan ventriculus yang terlentak antara esofagus dan usus
yang belum terbentuk sempurna. Pada larva 3 tipe I
memiliki ekor yang panjang dan runcing. sedangkan pada
larva 3 (L3) tipe 11l dan IV mempunyai ekor yang pendek
dan melengkung serta pada ujung posterior terdapat mucron
(Gambar 2) [14].

Berdasarkan parameter perbedaan panjang total (Length)
ikan kakap merah, terdapat adanya perbedaan nilai
prevalensi dan derajat infeksi. Hasil pengamatan terhadap 15
ekor ikan kakap merah berukuran 21-24 cm, 10 ikan
diantaranya terinfeksi larva cacing Anisakis sp. dengan nilai
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prevalensi mencapai 66,67 % dan memiliki derajat infeksi
5,2 parasit/ikan, sedangkan pengamatan terhadap 15 ekor
ikan kakap merah berukuran 25-37 cm, 12 ekor diantaranya
terinfeksi larva Anisakis sp. dengan nilai prevalensi
mencapai 80 % dan memiliki derajat infeksi 18,25
parasit/ikan (Tabel 1). Menurut Zubaidy (2010) nilai
prevalensi larva Anisakis sp.41-100 % termasuk kategori
tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa prevalensi larva
Anisakis sp. pada ikan kakap merah di TPl Brondong
Lamongan termasuk kategori tinggi.Nilai prevalensi
Anisakis sp. yang tinggi mengindikasikan tingkat zoonosis
yang tinggi sehingga dapat menyebabkan masalah kesehatan
bagi manusia yang memakannya [15].

Berdasasarkan grafik prevalensi dan derajat infeksi
berdasarkan perbedaan kisaran ukuran disajikan pada
gambar 3 dan 4, yang menunjukkan bahwa ikan dengan
panjang 25-37 cm memiliki nilai prevalensi dan derajat
infeksi yang lebih besar dibandingkan dengan ikan dengan
panjang 21-24 cm. Hal tersebut sesuai dengan hasil uji
statistik terhadap data pengamatan menggunakan “T test”
didapatkan bahwa ukuran berhubungan nyata dengan jumlah
Anisakis sp. (P<0,05). semakin panjang ukuran ikan
semakin banyak jumlah Anisakis sp. yang ditemukan.

Noble & Noble (1989) menyatakan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah, ukuran,
perilaku setiap parasit terhadap inang, diantaranya ; umur,
ukuran tubuh inang, iklim, musim dan lokasi geografik [16].
Ikan yang lebih besar mampu hidup lebih lama, yang berarti
umur ikan juga semakin bertambah, sehingga kesempatan
terpapar oleh larva cacing Anisakis sp. juga semakin tinggi
selama masa hidupnya [17].Beberapa penelitian juga
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara panjang total
ikan dengan level infeksi parasit pada beberapa inang [18].
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Semarariana et al.
(2012) terhadap ikan layur (Trichiurus lepturus) yang
ditangkap di perairan laut Kedonganan Badung menyatakan
bahwa semakin panjang ukuran ikan layur tingkat intensitas
larva Anisakis sp. semakin tinggi [19].

Kelimpahan larva 3 (L3) Anisakis simplex dipengaruhi
oleh kebiasaan makan (feeding habits), mikrohabitat ikan
dan jenis ikan serta kondisi perairan suatu wilayah[4].
Kimpel et al.(2004) menyatakan bahwa pertambahan
panjang tubuh ikan mengakibatkan semakin tinggi
akumulasi parasit terhadap siklus hidup inang karena adanya
pertambahan jumlah dan jenis makanan pada ikan yang
lebih besar [8].lkan kakap merah mengalami pertambahan
jumlah dan jenis makanan sesuai dengan siklus hidupnya.
Pada saat juvenil ikan kakap merah memakan crustacea
(udang dan kepiting), gastropoda, chepalapoda dan
organisme planktonik yang lebih kecil dari ukuran
tubuhnya, sedangkan pada saat dewasa ikan kakap merah
juga akan memakan ikan (piscivorous) [20]. Dimensi mulut
menggambarkan ukuran terbesar dari makanan yang mampu
ditelan ikan atau secara ontogenetis, semakin besar ukuran
ikan, semakin bertambah ukuran makanan yang dapat
ditelan [21].Kimpel et al. (2004) menyatakan bahwa
piscivorous akan mengakumulasi lebih banyak larva
Anisakissimplex. jika ikan atau crustaceae yang dimangsa
telah terinfeksi Anisakissimplex melalui proses rantai
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Gambar. 3 .Perbandingan Derajat infeksi Anisakis sp. pada saluran
pencernaan Lutjanus malabaricus berdasarkan perbedaan ukuran.
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Gambar. 4. Perbandingan PrevalensiAnisakis sp. pada saluran
pencernaanLutjanus malabaricus berdasarkan perbedaan ukuran.

makanan karena Anisakissimplex dapat menginfeksi inang
selanjutnya tanpa mengalami moulting [8].

Larva Anisakis sp. banyak ditemukan di organ visceral
dan musculature dari ikan[8]. Desrina dan Kusumastuti
(1996) juga menyatakan bahwa saluran pencernaan ikan
merupakan organ yang paling banyak diserang oleh cacing
Anisakis sp [22]. Usus halus menyediakan sumber nutirisi
bagi nematoda antara lain darah, sel jaringan, cairan tubuh
dan sari-sari makanan yang terkandung dalam lumen usus
halus.struktur dan fisiologis usus (mikrohabitat parasit) yang
dapat mempengaruhi keberadaan dan jumlah parasit [14].
Mikrohabitat parasit merupakan lingkungan atau tempat
yang mendukung kehidupan parasit. Lingkungan atau
tempat tinggal tersebut meliputi ketersediaan makanan,
oksigen dan faktor lainnya, termasuk di dalamnya kompetisi
antar spesies [23]. lkan yang lebih besar mempunyai
ketersediaan makanan yang lebih banyak dibandingkan
dengan ikan yang lebih kecil sehingga kemungkinan parasit
untuk berpindah ke inang lain kecil atau bahkan tidak ada
karena berkurangnya kompetisi antar spesies parasit dalam
lingkungan mikrohabitatnya yang mengakibatkan jumlah
parasit Anisakis sp. pada ikan yang lebih besar akan
meningkat selama masa hidupnya [16].
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IV. KESIMPULAN/RINGKASAN

Ikan kakap merah (Lutjanus malabaricus) di TPI
Brondong Lamongan telah terinfeksi larva 3 (L3) Anisakis
sp.. Prevalensi dan Intensitas larva Anisakis sp. berhubungan
nyata dengan ukuran tubuh inang, ikan yang lebih besar
lebih rentan terinfeksi parasit dibandingkan ikan yang lebih
kecil karena akumulasi parasit Anisakis sp. terhadap siklus
hidup ikan dan pertambahan jumlah dan jenis makanan pada
ikan yang lebih besar . Ikan kakap merah berukuran 21-24
cm, 10 ikan diantaranya terinfeksi larva cacing Anisakis sp.
dengan nilai prevalensi mencapai 66,67 % dan memeiliki
derajat infeksi 5,2 parasit/ikan, sedangkan ikan kakap merah
beruukuran 25-37 cm, 12 ekor diantaranya terinfeksi larva
Anisakis sp. dengan nilai prevalensi mencapai 80 % dan
memiliki derajat infeksi 18,25 parasit/ikan.
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